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ABSTRAK 
 
 

 
Penelitian ini membahas tentang Platform Indonesiana, untuk 

menjelaskan mengenai bagaimana Negara melakukan pengelolaan 

kebudayaan melalui kegiatan festival, strategi yang diterapkan, 

persoalan-persoalan yang dihadapi serta hasil yang dicapai. Sebuah 

program dengan nama Platform Indonesiana, dilansir oleh Direktorat 

Jenderal Kebudayaan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, pada tahun 2017 sebagai implementasi dari amanat Undang-

Undang Pemajuan Kebudayaan. Program Platform Indonesiana yang 

diwujudkan melalui aktivitas tata kelola festival dimaksudkan untuk 

menguatkan ekosistem kebudayaan, pengelolaan pengetahuan dan 

mendorong cara kerja gotong-royong dalam pemajuan kebudayaan 

daerah-daerah.  

Penelitian ini secara kualitatif menjelaskan mengenai bagaimana 

program Platform Indonesiana dirancang d a n  dilaksanakan untuk 

menunjukkan proses, kerumitan-kerumitan yang ada, serta resistensi, 

negosiasi, simbiosis yang terjadi. Melalui telaah kritis secara partisipatoris 

terhadap sejumlah kasus penyelenggaraan festival yang pendanaanya 

didukung oleh pemerintah.  

Penelitian ini menemukan bahwa  tata kelola objek pemajuan 

kebudayaan oleh negara  guna  membangun ekosistem kebudayaan yang  

berkelanjutan menemui beberapa persoalan yang bersumber pada 

perbedaan atau kesenjangan antara konstruksi dan tata kelola sekurang-

kurangnya tiga pihak, yaitu konstruksi dan tata kelola formal oleh 

pemerintah, individu-individu yang menjadi agen pemerintah dan  

komunitas. Perbedaan dan kesenjangan tersebut berpeluang untuk 

disinergikan melalui agen-agen yang terlibat, tetapi  berpotensi  pula 
melahirkan   disharmony bahkan konflik.  Keberhasilan mengelola 

perbedaan dan kesenjangan tersebut mempengaruhi  keberhasilan  

platform dalam festival-festival tersebut.  
 

Kata Kunci : Platform Indonesiana,  tata kelola, festival, kerumitan, 

penolakan, negosiasi,  sinergi-simbiosis.  
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ABSTRACT 
 
 

This study discusses the Indonesiana Platform, aiming to explain 
how the state manages culture through festival activities, the strategies 
implemented, the challenges faced, and the outcomes achieved. The 
Indonesiana Platform program, launched by the Directorate General of 
Culture, Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia in 
2017, was developed as an implementation of the Cultural Advancement 
Law. The program, realized through festival governance activities, is 
intended to strengthen the cultural ecosystem, manage knowledge, and 
encourage collaborative efforts in advancing regional cultures. 

This study provides a qualitative explanation of how the 
Indonesiana Platform program is designed and implemented, highlighting 
the processes, complexities, resistances, negotiations, and symbiosis that 
occur. Through a participatory critical analysis of several festival cases 
funded by the government, the study examines the dynamics involved in 
these events. 

This study finds that the governance of cultural advancement by 
the state, aimed at building a sustainable cultural ecosystem, encounters 
several issues stemming from differences or gaps between the governance 
frameworks of at least three parties: formal governance and construction 
by the government, the individuals acting as government agents, and the 
community. These differences and gaps offer opportunities for synergy 
through the involvement of various agents but also potentially lead to 
disharmony or even conflict. Success in managing these differences and 
gaps directly influences the effectiveness of the platform in these festivals.  
 
Keywords: Indonesiana Platform, Governance, festival, complexities, 
resistance, negotiation, synergy-symbiosis.  
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GLOSARIUM SINGKATAN 

 

APBD   : Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

BLU   : Badan Layanan Umum. 

BPCB   : Balai Pelestarian Cagar Budaya. 

BPK   : Balai Pelestari Kebudayaan. 

BPNB   : Balai Pelestarian Nilai Budaya. 

BPUPKI                 : Badan Penyelidik Usaha Usaha Persiapan  

Kemerdekaan Indonesia. 

CCS   : Carbon Capture & Storage. 

CSR   : Corporate Social Responsibility. 

DAS   : Daerah Aliran Sungai. 

FLSN2N   : Festival Lomba Seni Siswi Nasional. 

FSM   : Festival Seni Multatuli. 

FSS   : Festival Sindoro Sumbing. 

IFEA   : International Festivals and Association. 

JFC   : Jember Fashion Carnaval. 

JPJR   : Jelajah Pesona Jalur Rempah. 

Juklak   : Petunjuk Pelaksanaan. 

KBBI   : Kamus Besar Bahasa Indinesia. 

Kemendikbudristek  : Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi. 

KEN   : Kharisma Event Nusantara. 

KKI   : Kongres Kebudayaan Indonesia. 
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KKNI   : Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. 

KSDAE   : Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem. 

KSPKB   : Komite Solidaritas Pembentukan Kabupaten Baru. 

LAKIP  : Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

MCB   : Museum Cagar Budaya. 

OPK   : Objek Pemajuan Kebudayaan.  

Pokja : Kelompok Kerja. 

PP   : Peraturan Pemerintahan. 

PPKD   : Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah. 

PTLK   : Pembinaan dan Lembaga Kebudayaan.  

DPA   : Dokumen Pelaksanaan Anggaran. 

Renja   : Rencana Kerja. 

RIPK   : Rencana Induk Pemajuan Kebudayaan.  

RPJMD   : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah. 

RPJMN  : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional. 

SDM   : Sumber Daya Manusia. 

SKKNI  : Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia. 

SKPD  : Satuan Kerja Perangkat Desa. 

SOP   : Standard Operating Procedure. 

TACB   : Tim Ahli Cagar Budaya. 

WBTB   : Warisan Budaya Tak Benda. 

UMKM   : Usaha Mikro Kecil dan Menegah. 

UPT   : Unit Pelaksana Teknis. 

UU   : Undang  Undang. 
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UUD   : Undang Undang Dasar. 

UUPK   : Undang undang pemajuan Kebudayaan. 

WA   : Whatsapp. 

WAG   : Waste Anesthetic Gas. 

WBTB   : Warisan Budaya Tak Benda. 
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GLOSARIUM 
 
 

 

1. Birokrasi adalah birokrasi dapat diartikan kekuasan yang dipegang 

oleh orang -orang yang di belakang meja, dalam arti secara legal sesuai 

peraturan, formal serba resmi, oleh para birokrat. Organisasi yang 

terbaik dengan specialiasisi ketugasan, meski beberapa pakar apa ada 

yang berpendapat lain. 

2. Desa Pemajuan Kebudayaan bertujuan untuk mengaktifkan ekosistem 

pemajuan kebudayaan masyarakat di desa dengan mengenali dan 

menarasikan potensi budaya desa berbasis budaya sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk menyejahterakan masyarakat desa itu sendiri. 

3. Ekosistem Kebudayaan: tata interaksi antar unsur yang saling 

menunjang dalam pelindungan, pengembangan, pemanfaatan dan 

pembinaan kebudayaan di daerah 

4. Festival adalah suatu pesta besar atau kegiatan perayaan yang 

menampilkan karya individual atau kelompok secara bersama-sama 

yang diselenggarakan pada tempo dan tempat tertentu dengan standar 

pelaksanaan serta pengelolaan tertentu pula. 

5. Festival tetap dilaksanakan secara berkala (satu tahun sekali atau 

annual, dua tahun sekali atau biennale, tiga tahun sekali atau triennale). 

6. Friksi adalah pergesekan yang menimbulkan perbedaaan pendapat, 

perpecahan. 

7. Gotong Royong Budaya: kerja sama yang dilandasi keinginan  bersama 

untuk memajukan kebudayaan, yang menguatkan hubungan sosial 

dan membentuk visi kebudayaan di dalam kerja bersama 

8. Jalur Rempah adalah jalur komoditas rempah yang melintasi banyak 

area dan berbagai pelabuhan di dunia terutama dari wilayah 

nusantara barat melintasi Asia, Afrika hingga Eropa. 
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9. Karya adalah segala hasil ciptaan individu, kelompok atau masyarakat, 

baik yang berupa kegiatan sebagai bagian dari proses sosio-kultural 

maupun karya-karya budaya yang dibuat oleh individu, komunitas 

dan kelompok maupun masyarakat penyangga karya dimaksud. 

10. Komunitas budaya adalah kumpulan individu yang melakukan 

kegiatan budaya di tempat tertentu. 

11. Komunitas Budaya: adalah kelompok sosial yang memiliki kegiatan 

dan atau perhatian di bidang kebudayaan. 

12. Kurator adalah individu atau kelompok yang bertugas merumuskan 

konsep, menyeleksi, menata dan menentukan materi yang layak 

ditampilkan dalam suatu Festival. 

13. Negoisasi adalah adalah sebuah proses diskusi. Negosiasi dilakukan 

untuk tujuan menyelesaikan sebuah masalah. Melihat dari sisi 

etimologis, kata negosiasi berasal dari bahasa Inggris. Berasal dari  kata 

“to negotiate” dan “to be negotiating”. Arti dari kata tersebut adalah 

merundingkan, membicarakan atau menawarkan. Dari kata-kata 

tersebut, kemudian kata negosiasi dalam bahasa Inggris memiliki kata 

turunan lain Kata tersebut adalah “negotiation”. 

14. Obyek Pemajuan Kebudayaan (OPK): unsur kebudayaan yang menjadi 

sasaran utama pemajuan kebudayaan. Meliputi: tradisi lisan, 

manuskrip, adat istiadat, ritus, pengetahuan tradisional, teknologi 

tradisional, seni, bahasa, permainan rakyat, dan olahraga tradisional. 

15. Organisasi budaya adalah organisasi legal non pemerintah yang 

melakukan perlindungan dan pengembangan budaya yang didirikan 

oleh Warga Negara Indonesia dan secara sukarela serta telah terdaftar 

di Pemerintahan Daerah setempat, dan bukan merupakan afiliasi 

sayap organisasi sayap partai. 

16. Pelaksana Kegiatan Budaya: tim kerja yang dibentuk oleh Pemerintah 

Daerah dengan perimbangan unsur masyarakat, swasta dan 
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pemerintahan. 

17. Pemajuan Kebudayaan: upaya meningkatkan ketahanan budaya dan 

kontribusi budaya Indonesia di tengah peradaban dunia melalui 

Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan, dan Pembinaan 

Kebudayaan. 

18. Pemangku kepentingan budaya adalah individu, kelompok, komunitas 

atau organisasi yang terlibat dalam penyelenggaraan dan pengeloaan 

kebudayaan. 

19. Pemangku Kepentingan Kebudayaan: semua pihak yang memiliki 

kaitan dalam pemajuan kebudayaan. 

20. Pemerintah Daerah adalah Gubernur, Bupati atau Walikota dan 

perangkat daerah yang menyelenggarakan pemerintahan daerah. 

21. Pemerintah Pusat adalah pemegang kekuasaan pemerintahan negara 

Republik Indonesia sebagaimana yang dimaksud dengan Undang- 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945. 

22. Pengelolaan dan penyelenggaraan Festival adalah tata cara atau tata 

kelola dengan standar perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 

evaluasi serta pelaporan seluruh hasil kegiatan. 

23. Penyelenggara Kegiatan Budaya: Pemerintah Daerah atau Pemerintah 

Daerah bersama Komunitas Budaya. 

24. Platform adalah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), platform 

memiliki arti rencana kerja atau program. Sedangkan menurut Cambridge 

Dictionary, platform merupakan cara untuk memberi tahu publik mengenai 

pendapat atau pemikiran. Platform. Mengacu pada suatu sistem atau fondasi 

yang menyediakan lingkungan dan infrastruktur bagi pengembangan dan 

pelaksanaan aplikasi, layanan, atau produk tertentu. 

25. Platform Gotong Royong Budaya: struktur hubungan terpola antar 

penyelenggara kegiatan budaya daerah di Indonesia, yang dibangun 

secara gotong royong dengan prinsip pembiayaan seimbang antara 
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pemerintah, swasta, dan masyarakat. 

26. Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah: dokumen yang memuat kondisi 

faktual dan permasalahan yang dihadapi daerah dalam upaya 

Pemajuan Kebudayaan, beserta usulan penyelesaiannya. 

27. Produser adalah individu atau kelompok yang bertugas merancang 

dan melaksanakan Festival. 

28. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang disingkat SKPD adalah unsur 

pembantu kepala daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan 

daerah. 

29. Strategi Kebudayaan Nasional: segenap visi dan misi yang menjadi 

arah dan tujuan pemajuan kebudayaan Indonesia untuk 20 tahun ke 

depan. 

30. Tempat Festival adalah lokasi pelaksanaan Festival yang meliputi 

lokasi atau ruang tertutup dan ruang terbuka. 

31. Tempo Festival adalah waktu pelaksanaan yang meliputi Festival tetap 

(permanen) dan Festival temporer (insidentil). 

32. Tim Produksi adalah suatu organisasi atau kelompok kerja yang 

dipimpin oleh produser dan bertugas mengatur penyelenggaraan 

Festival. 

33. Unit Pelaksana Teknis kebudayaan adalah unit kerja pusat di daerah 

atau unit kerja milik daerah yang melaksanakan tugas-tugas khusus. 

34. Unsur Ekosistem Kebudayaan : kesatuan dari hubungan sosial yang 

terangkai masing-masing dalam kreasi, produksi, distribusi, konsumsi, 

apresiasi, dan pendidikan yang terkait dengan kegiatan budaya lokal, 

serta sistem pengembangan pengetahuan terkait. 
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